
 

 

SKRIPSI 

ANALISIS PENILAIAN KINERJA DENGAN METODE BALANCED 

SCORECARD PADA LEMBAGA PERKREDITAN DESA (LPD)  

DI DESA PEJENG GIANYAR 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

NAMA  : NI KADEK SINTYA JULIANI 

NIM  : 2015644140 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN AKUNTANSI MANAJERIAL 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

2024



 

iii 
 

ANALISIS PENILAIAN KINERJA DENGAN METODE BALANCED 

SCORECARD PADA LEMBAGA PERKREDITAN DESA (LPD) DI DESA 

PEJENG GIANYAR 

 

 

Ni Kadek Sintya Juliani 

2015644140 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja LPD Desa Adat 

Pejeng dengan menggunakan empat perspektif balanced scorecard. Penelitian ini 

menggunakan data dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Data yang 

digunakan berupa data primer yaitu berupa wawancara dengan ketua dan bagian 

akuntansi LPD serta data sekunder berupa laporan keuangan, daftar kredit 

berjalan, daftar pelanggan, data produk dan jasa dan jurnal penelitian. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif.  

Dalam mengukur kinerja menggunakan balanced scorecard yaitu 

perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, serta indikator perhitungan rasio dalam 

mengukur kinerja pada perspektif keuangan.  

Hasil penelitian berdasarkan balanced scorecard menunjukkan pada 

perspektif keuangan serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan kurang sehat. 

Berdasarkan penilaian terhadap perspektif pelanggan sudah menunjukkan hasil 

yang baik dan pada perspektif proses bisnis internal baik. 

 

Kata Kunci: pengukuran kinerja, balanced scorecard, LPD  
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ANALYSIS OF THE PERFORMANCE OF LPD IN ADAT VILLAGE OF 

PEJENG USING BASED APPROACH BALANCED SCORECARD 

 

 

Ni Kadek Sintya Juliani 

2015644140 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRACT 
 

 

The purpose of this study is to evaluate the performance of LPD Desa 

Adat Pejeng using the four perspectives of the balanced scorecard. This research 

uses data from the years 2021 to 2023. The data includes primary data, such as 

interviews with the chairman and the accounting department of the LPD, as well 

as secondary data, including financial reports, a list of outstanding credits, a list 

of customers, product and service data, and research journals. This study is 

qualitative in nature. 

In measuring performance using the balanced scorecard, the perspectives 

include financial perspective, customer perspective, internal business process 

perspective, and learning and growth perspective, as well as ratio indicators for 

assessing performance within the financial perspective. 

The results of the study based on the balanced scorecard indicate that the 

financial perspective and the learning and growth perspective are less healthy. In 

contrast, the evaluation of the customer perspective shows good results, and the 

internal business process perspective is favorable. 

 

Keyword: performance measurement, balanced scorecard, LPD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja atau performance adalah representasi dari hasil kerja dalam 

hal kualitas dan kuantitas yang bertujuan untuk mencapai sasaran dan 

harapan perusahaan. Pengukuran kinerja dilakukan dalam periode tertentu 

untuk mengevaluasi hasil kerja yang telah dicapai. Dalam proses ini 

penting untuk membandingkan antara target yang telah ditetapkan 

perusahaan dengan hasil yang sebenarnya dicapai sehingga dapat 

digunakan sebagai tolak ukur. Hasil dari evaluasi kinerja kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk pengendalian organisasi memberikan 

informasi yang bermanfaat untuk membantu perkembangan perusahaan.   

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sebagai unit bisnis di pedesaan 

menawarkan kredit serta menerima simpanan berupa tabungan dan 

deposito. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa diperlukan 

modal usaha yang dapat diperoleh dari LPD. Oleh karena itu penting untuk 

fokus pada peningkatan aktivitas lembaga keuangan ini dalam hal 

pemberian kredit di wilayah pedesaan. LPD meminjamkan uang kepada 

masyarakat dengan imbalan bunga dan memiliki kewajiban untuk 

membayar bunga kepada debitur yang menyimpan uang di lembaga 

tersebut (Pramanaswari, 2021). 
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Dalam era globalisasi ini tantangan utama bagi LPD adalah 

persaingan yang semakin ketat yang mengharuskan lembaga tersebut 

untuk menetapkan strategi yang efektif dalam mengelola usahanya. 

Masalah ini timbul dari aspek produksi, pemasaran, dan interaksi dengan 

konsumen. Untuk memastikan bahwa lembaga beroperasi dengan baik 

penting bagi pihak LPD untuk mengevaluasi kinerjanya agar dapat 

bersaing di tingkat global. Beberapa faktor yang menyebabkan kemajuan 

LPD terhambat meliputi ketidakmampuan sumber daya manusia dalam 

mengelola usaha kurangnya komitmen dari pihak pengampu kepentingan 

di desa untuk memajukan LPD kurangnya dukungan dari masyarakat desa 

dan kurangnya pemahaman mengenai peran dan kebijakan LPD sebagai 

sebuah unit usaha dengan wewenang sendiri (Susila, 2021). 

Tabel 1. 1 

Daftar Saldo Kredit Berjalan Pada Bulan Desember 2021-2023 

Klasifikasi 
2021 2022 2023 

Saldo Kredit Saldo Kredit Saldo Kredit 

Lancar  Rp   10,303,330,250   Rp   12,870,950,500   Rp   16,500,345,550  

Kurang Lancar  Rp        580,346,650   Rp        600,321,800   Rp        590,875,850  

Diragukan  Rp        200,950,750   Rp        450,675,700   Rp        540,560,700  

Macet  Rp     3,976,899,350   Rp     3,800,568,000   Rp     3,100,677,900  

Total  Rp   15,061,527,000   Rp   17,722,516,000   Rp   20,732,460,000  

Sumber: LPD Desa Adat Pejeng, tahun 2024 

Kredit bermasalah atau non performing loan (NPL) merupakan 

indikator dalam menilai kinerja fungsi suatu lembaga keuangan, karena 
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semakin tinggi NPL pada suatu lembaga keuangan merupakan indikator 

gagalnya lembaga tersebut dalam mengelola bisnisnya. NPL yang tinggi 

menyebabkan semakin besar risiko kredit yang ditanggung oleh pihak 

lembaga keuangan yang menyebabkan sulit dalam menyalurkan kredit. 

Tabel 1. 2 

Persentase NPL LPD Desa Adat Pejeng Tahun 2021-2023 

Tahun NPL 

2021 31.59% 

2022 27.38% 

2023 20.41% 

 Sumber: Data diolah sendiri, tahun 2024 
 

Adanya kredit macet pada LPD Desa Adat Pejeng merupakan suatu 

permasalahan karena persentase NPL menunjukkan bahwa LPD Desa 

Adat Pejeng digolongkan tidak sehat sesuai dengan yang telah ditetapkan 

oleh oleh Peraturan Bank Indonesia dengan batas NPL adalah sebesar 5% 

sehingga hal tersebut nantinya dapat mempengaruhi laba yang diperoleh. 

Jenis produk yang ditawarkan pada LPD Desa Adat Pejeng yaitu tabungan 

sukarela, tabungan taman siswa, tabungan hari tua, simpanan berjangka 

dan kredit sehingga pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 tidak 

adanya perkembangan terhadap produk yang ditawarkan.  

Kemampuan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif dapat dimulai dengan memberi perhatian pada 

aspek non-keuangan yang berhubungan dengan pencapaian lembaga. Ini 

dapat dicapai melalui pengelolaan tabungan dengan tujuan yang jelas dan 

penyaluran modal yang efisien, mengatasi masalah kecurangan, serta 
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menciptakan peluang kerja yang merata bagi masyarakat desa. Dengan 

demikian LPD dapat mendukung usaha produktif masyarakat 

meningkatkan daya beli warga memperlancar peredaran uang di desa dan 

memperbaiki sistem pembayaran. Suatu cara yang perlu digunakan dalam 

penilaian kinerja yang dapat mencakup seluruh aspek dalam suatu 

perusahaan atau lembaga keuangan secara akurat dan komprehensif. 

Menurut Kaplan dan Norton (2000) membentuk atau merancang suatu 

sistem yang digunakan dalam penilaian kinerja yang dinamakan dengan 

balanced scorecard. Menurut Djo dan Dharmadiaksa (2019) metode 

penilaian kinerja dengan menggunakan balanced scorecard terbukti 

mampu diterapkan dalam strategi manajemen di beberapa Perusahaan 

penilaian kinerja dengan konsep balanced scorecard sangat dibutuhkan 

dalam pencapaian perusahaan jangka pendek maupun jangka panjang. 

Penilaian kinerja menggunakan balanced scorecard memiliki 

empat perspektif antara lain persfektif keuangan, persfektif pelanggan, 

perspektif bisnis internal serta persfektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

Keempat perspektif balanced scorecard memiliki hubungan antara satu 

sama lain penjelasan masing-masing perfektif menurut Mulyadi (2014) 

adalah perspektif keuangan memiliki fokus utama terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Penilaian kinerja keuangan perusahaan 

menunjukkan apakah sebuah perencanaan ataupun pelaksanaan strategi 

dapat memberikan perbaikan bagi keuntungan perusahaan, perspektif 

pelanggan mempunyai fokus pada kepuasan pelanggan, perspektif proses 
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bisnis internal berfokus pada kinerja internal dalam sebuah perusahaan, 

serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berfokus pada kinerja 

personel secara keseluruhan, sumber dari proses pembelajaran dan 

pertumbuhan adalah sumber daya manusia, prosedur, organisasi, dan 

sistem. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suherawati 

(2021) dengan judul penelitian Kinerja LPD Berbasis Balanced scorecard 

di Kecamatan Kerambitan Tabanan. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa Perspektif Keuangan LPD di Kecamatan Kerambitan 

memiliki kemampuan manajemen yang baik dalam menghasilkan laba dari 

total aktiva yang dimiliki dan dapat melakukan efisiensi biaya dari 

pendapatan yang dihasilkan. Dari perspektif pelanggan  LPD di 

Kecamatan   Kerambitan belum memiliki lokasi yang strategis dan mudah 

dijangkau, belum menggunakan peralatan canggih, belum  disediakannya  

formulir  dan nasabah masih kesulitas dalam pengisian  formulir,  waktu  

tunggu yang  lama  dalam  pelayanan,  dan belum disediakannya tempat 

khusus  untuk  pengaduan  nasabah. Perspektif proses bisnis internal LPD 

di Kecamatan Kerambitan masih belum dikatakan baik, hal tersebut 

dikarenakan LPD belum melakukan inovasi atau pengembangan dengan 

produknya. Dan dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran LPD di 

Kecamatan Kerambitan telah melakukan pengelolaan dan pengembangan 

karyawan dengan baik yang mampu meningkatkan kemampuan kerjanya. 
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 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pramanaswari (2021) 

dengan judul penelitian Pengukuran Kinerja Dengan Metode Balanced 

scorecard pada LPD Desa Pakraman Padangsambian. Menyatakan bahwa 

kinerja perspektif keuangan berdasarkan tingkat kondisi keuangan yang 

telah dilakukan menunjukkan perolehan ROA selama 3 (tiga) tahun 

mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 4,8% menunjukkan 

bahwa ROA berada diatas 1,125% sesuai standar minimum yang 

ditentukan. Kinerja perspektif pelanggan dilihat dari indikator retensi 

pelanggan menunjukkan hasil yang fluktuatif dengan rata-rata 103,72%. 

Akuisisi pelanggan menunjukkan hasil yang fluktuatif dengan rata-rata 

4,7% selama 3 (tiga) tahun namun jumlah pelanggan LPD Desa Pakraman 

Padangsambian selalu meningkat setiap tahunnya. Kinerja perspektif 

proses bisnis internal dilihat dari operasi pelayanan dengan menggunakan 

indikator AETR menunjukkan hasil yang fluktuatif dengan rata-rata 

19,82%.  Kinerja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dilihat dari 

peningkatan keahlian kerja dengan diselenggarakannya pendidikan dan 

pelatihan bagi karyawan LPD Desa Pakraman Padangsambian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan hasil penelitian terdahulu 

maka dibuat usulan proposal penelitian dengan judul “Analisis Penilaian 

Kinerja Dengan Metode Balanced scorecard Pada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) Di Desa Adat Pejeng Gianyar”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penilaian kinerja LPD Desa Adat Pejeng dari perspektif 

keuangan? 

2. Bagaimana penilaian kinerja LPD Desa Adat Pejeng dari perspektif 

pelanggan? 

3. Bagaimana penilaian kinerja LPD Desa Adat Pejeng dari perspektif 

proses bisnis internal? 

4. Bagaimana penilaian kinerja LPD Desa Adat Pejeng dari perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan? 

C. Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu memfokuskan 

pada penerapan metode balanced scorecard yang meliputi empat 

perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 

bisnis internal dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dengan 

menggunakan laporan keuangan, data jumlah pelanggan, dan data jumlah 

karyawan dalam mengukur kinerja LPD Pejeng tahun 2021-2023 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk menilai kinerja LPD Desa Adat Pejeng jika dilihat dari 

perspektif keuangan. 

b. Untuk menilai kinerja LPD Desa Adat Pejeng jika dilihat dari 

perspektif pelanggan. 

c. Untuk menilai kinerja LPD Desa Adat Pejeng jika dilihat dari 

perspektif proses bisnis internal. 

d. Untuk menilai kinerja LPD Desa Adat Pejeng jika dilihat dari 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana 

penerapan teori yang dapat digunakan sebagai sumber informasi, 

acuan, dan inspirasi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Agar dapat memahami lebih dalam dan menambah 

wawasan mengenai metode balanced scorecard. 

2) Bagi LPD Desa Adat Pejeng 

Diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan dalam 

memperbaiki strategi lembaga, agar kedepannya kinerja 

lembaga dapat lebih baik lagi. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 
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Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi serta kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan 

yang nantinya dapat dipakai oleh peneliti selanjutnya apabila 

mengerjakan penelitian yang serupa. Selain itu, dapat 

digunakan sebagai bahan acuan mahasiswa dalam 

mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama di bangku 

kuliah.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disampaikan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Mengenai kinerja LPD Desa Adat Pejeng yang diukur menggunakan 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Beban 

Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Rasio Alat 

Liquid (Cash Ratio), Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat dinyatakan 

sehat menunjukkan persentase nilai yang melebihi standar kriteria 

yang telah ditetapkan. Sedangkan rasio Kualitas Aktiva Produktif 

(KAP) dan Non Performing Loan (NPL) menunjukkan kualitas aktiva 

produktif LPD Desa Adat Pejeng tidak sehat karena modal perusahaan 

tidak cukup untuk menanggung risiko kerugian yang mungkin terjadi. 

Dan terdapat nominal yang besar dari pinjaman yang tidak lancar atau 

bermasalah yang dapat mengurangi pendapatan. 

2. Penilaian dari perspektif pelanggan pada LPD Desa Adat Pejeng 

menunjukkan kinerja yang baik karena perhitungan retensi pelanggan 

akuisisi pelanggan dan kepuasan pelanggan menunjukkan peningkatan 

setiap tahunnya. Hal ini menandakan bahwa LPD Desa Adat Pejeng 

berhasil mempertahankan pelanggan dan mengalami pertumbuhan 

jumlah pelanggan. 

 



 

 
 

3. Penilaian dari perspektif proses bisnis internal pada LPD Desa Adat 

Pejeng menunjukkan kinerja yang baik karena berhasil menciptakan 

inovasi jasa dan  LPD telah berusaha meningkatkan layanan dengan 

menyediakan layanan purna jual yaitu pelayanan ke rumah-rumah 

pelanggan.  

4. Penilaian dari perspektif pembelajaran untuk tahun 2022 mengalami 

penurunan yang disebabkan pendapatan yang diperoleh menurun dan 

adanya penurunan jumlah karyawan, kemudian pada tahun 2023 

mengalami peningkatan  dari tahun sebelumnya. 

 

B. Implikasi 

 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa penerapan balanced 

scorecard dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja LPD 

Desa Adat Pejeng, baik dari aspek keuangan maupun non-keuangan, 

berdasarkan data dan informasi yang tersedia. Hal ini berguna untuk 

evaluasi kinerja LPD Desa Adat Pejeng dan membantu dalam 

pengambilan keputusan untuk perbaikan kinerja perusahaan. 

 

C. Saran 
  

1. Sebaiknya LPD Desa Adat Pejeng mencoba untuk menerapkan balanced 

scorecard karena akan membantu dalam melihat kinerja perusahaan dari 

berbagai perspektif, tidak hanya melihat dari perspektif keuangan saja. 

Selanjutnya LPD dapat merencanakan atau mengambil strategi dari 

mengetahui hasil kinerja dari masing-masing perspektif 

balanced scorecard. 



 

 
 

 

2. Pengurus LPD Desa Adat Pejeng perlu memperhatikan kredit bermasalah 

yang terjadi karena walaupun jumlah kredit bermasalah selama 3 tahun 

terus menurun namun hasil perhitungan rasio NPL jauh melebihi stantar 

kriteria yang ditentukan sehingga modal LPD tidak cukup untuk 

menanggung risiko kerugian yang mungkin terjadi. Hal ini perlu 

diperhatikan agar kedepannya LPD dapat mengurangi kredit bermasalah 

dan dapat memaksimalkan laba. 

3. LPD Desa Adat Pejeng diharapkan menjaga produktivitas karyawan 

dalam memperoleh pendapatan. Meskipun karyawan merasa puas bekerja 

di LPD, akan tetapi pengurus juga harus menekankan produktivitas yang 

lebih baik dari karyawan. Selain itu agar dilakukan penambahan 

pelatihan karyawan yang akan berdampak positif pada produktivitas 

karyawan serta meningkatkan keuntungan dan efisiensi LPD. 
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